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Abstrak 
Project Management Information System (PMIS) adalah suatu sistem alat dan 
teknik yang digunakan dalam manajemen proyek untuk menyampaikan 
informasi. PMIS digunakan untuk membandingkan baseline dengan actual 
project dari setiap kegiatan, mengelola material dan merecord catatan untuk 
tujuan pelaporan. PMIS digunakan untuk menggantikan pekerjaan proyek yang 
selama ini dilakukan secara manual. Masalahnya  adalah  apakah Project  
Management Information System yang telah diimplementasikan sekarang ini 
dapat memenuhi harapan dari Project Implementator ? Apakah PMIS ini dapat 
membantu mempercepat pekerjaan proyek ? 
Kendala-kendala selama ini sewaktu melakukan pekerjaan dokumen project 
adalah delay dalam hal pengumpulan hasil uji terima yang disebabkan oleh 
jarak pengiriman, banyaknya dokumen yang harus diproses dalam waktu 
bersamaan, banyaknya lembaran dokumen yang harus melalui proses approval 
dan inisiasi pejabat terkait, sehingga membutuhkan waktu dan effort yang tidak 
sedikit. Semua dokumen tersebut dikerjakan secara manual, baik dalam 
penyusunan maupun pemeriksaan awal. Permasalahan yang terkandung 
didalam pertanyaan diatas adalah object penelitian yang diharapkan dapat 
memberikan jawaban. Penelitian dilakukan dengan melakukan survey kepada 
pemakai PMIS yang sebelumnya menggunakan sistem secara manual. 
Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). 
Penggunaan model TAM didasarkan pada kenyataan bahwa sejauh ini TAM 
merupakan sebuah konsep yang dianggap paling baik dalam menjelaskan 
perilaku user terhadap sistem teknologi informasi baru. Populasi dalam 
penelitian ini adalah vendor-vendor yang terkait, staf admin project dan project 
Manager. Analisa dilakukan dengan SEM (Structural Equation Modelling) 
dengan software AMOS (Analysis of Moment Structures) version 6.0. 
  
 
Kata Kunci : Project  Management    Information   System   (PMIS), Technology 
Acceptance Model (TAM), SEM (Structural   Equation Modelling). 
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1. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi sekarang ini, kemampuan dan keahlian yang baik dalam project 
management sangat diperlukan untuk setiap penyedia layanan telekomunikasi agar 
memenangkan persaingan. Dengan nilai investasi yang tinggi dan tarif yang murah, setiap 
penyedia layanan telekomunikasi harus berjuang dan bersaing serta harus memiliki project 
management yang baik sehingga dapat menekan biaya dan mendapatkan keuntungan lebih. 
Kualitas produk dan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan adalah komitmen PT Indosat, 
yang akan dicapai melalui Group Programs and Projects Management (PPM) yang bertugas 
membangun infrastruktur dan jaringan yang handal di seluruh wilayah jangkauan Indosat. 
Pada saat implementasi selesai dilakukan dan proyek sudah diuji terima oleh user, proses 
selanjutnya adalah administrasi penerbitan dokumen Berita Acara oleh Project 
Implementator yang akan diikuti oleh proses GR di dalam system SRM untuk keperluan 
penerbitan Berita Acara Serah Terima (BAST) yang akan digunakan oleh vendor sebagai 
dasar untuk penagihan nilai pekerjaan. Pada proses inilah banyak muncul kendala-kendala 
yang dapat mengakibatkan panjangnya lead time yang dibutuhkan untuk menerbitkan 
sebuah dokumen BAST. Kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut: 
 Delay dalam hal pengumpulan hasil uji terima dari lapangan yang disebabkan oleh jarak 
dan pengiriman, yang dapat mengakibatkan terjadinya penumpukan (bursting) dokumen 
di belakang 
 Banyaknya dokumen yang harus diproses dalam waktu yang hampir bersamaan. 
 Proses dokumentasi masih bersifat manual, baik dalam penyusunan maupun pemeriksaan 
awal. 
Banyaknya lembaran dokumen yang harus melalui proses approval dan inisiasi pejabat 
terkait sehingga membutuhkan waktu dan effort yang tidak sedikit. Untuk mengatasi 
masalah tersebut dibuatlah suatu system yang  dapat  membuat simplifikasi proses dengan 
aplikasi berbasis automatisasi IT Platform untuk peningkatan akurasi dan akuntibilitas pada 
setiap titik proses.  
Tool yang akan digunakan dalam hal ini adalah pembangunan Project Management 
Information System (PMIS) yang diharapkan dapat meminimalisir terjadinya hambatan-
hambatan di atas.   
Sistem ini akan memonitor dan mengintegrasikan proyek sejak awal PO diterbitkan, 
proses implementasi sampai dengan proses GR dan penerbitan BAST, sehingga diharapkan 
dengan adanya system ini akan mempercepat lead time dari proses eksisting yang berjalan 
dan akan meningkatkan efisiensi dalam hal penggunaan kertas, tinta printer dan waktu yang 
dibutuhkan oleh para pejabat berwenang untuk melakukan approval. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Project Management Information System (PMIS) 
 
Sistem informasi management proyek adalah bagian dari faktor lingkungan perusahaan 
yang menyediakan akses ke alat/sistem secara otomatis, seperti penjadwalan perangkat 
lunak, sistem manajemen konfigurasi, sistem yang mengumpulkan informasi dan 
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didistribusikan, atau interface web ke sistem otomatis yang lain yang digunakan selama 
memanage eksekusi proyek. (PMBOK, P87) 
 
2.2  Tujuan Project Management Informatioan System (PMIS) 
Adapun tujuan dikembangkannya Project Management System ini adalah : 
- Kapan  saja, dimana  saja dapat mengakses  informasi  kegiatan  proyek  dan dapat  
diakses secara remote. 
- Menghemat waktu dan efisiensi biaya 
- Lebih cepat membuat rencana project 
- Menghasilkan laporan yang lebih baik 
- Meningkatkan proses 
- Kepatuhan dengan standar operasional (SOX, ISO dll) 
- Melayani sebagai cloud jaringan 
- Siap Recovery jaringan 
- Ramah lingkungan (Go Green) 
 
 
 
Gambar 1 Situasi Sebelum Implementasi PMIS 
2.3  Technology Acceptance Model 
Technology Acceptance Model (TAM), diperkenalkan pertama kali oleh Davis pada 
tahun 1989. TAM dibuat khusus untuk pemodelan adopsi pengguna system informasi. 
Menurut Davis (1989), tujuan utama TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran 
pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap (personalisasi), dan tujuan pengguna 
komputer. TAM menganggap bahwa dua keyakinan variabel perilaku utama dalam 
mengadopsi sisitem informasi, yaitu persepsi pengguna terhadap manfaat (perceived 
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usefulness) dan persepsi pengguna terhadap penggunaan (perceived ease of use). Perceived 
usefulness diartikan sebagai tingkat di mana seseorang percaya bahwa menggunakan system 
tertentu dapat meningkatkan kinerjanya, dan perceived ease of use diartikan sebagai tingkat 
dimana seseorang percaya bahwa menggunakan system tidak diperlukan usaha apapun (free 
of effort). perceived ease of use juga berpengaruh pada perceived usefulness yang dapat 
diartikan bahwa jika seseorang merasa system tersebut mudah digunakan maka system 
tersebut berguna bagi mereka. 
  Berbagai penelitian dilakukan untuk mempelajari proses integrasi teknologi semenjak 
tahun 1970-an. Beberapa model telah dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer, diantaranya  yang  
tercatat dalam berbagai literatur dan referensi hasil riset bidang teknologi informasi, seperti  
Theory of  Reasoned  Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), dan Technology 
Acceptance Model (TAM). Model TAM yang  dikembangkan  oleh  Fred D. Davis (1989) 
merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian TI karena 
model ini lebih sederhana dan mudah diterapkan (Iqbaria, 1995). Model TAM diadopsi dari 
model Theory of Reasoned Action (TRA), yaitu teori tindakan beralasan yang 
dikembangkan oleh Fishbe dan Ajzen (1975). 
Mulai
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Gambar 2 Diagram Alir Umum 
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2.4 Structural Equation Modelling (SEM) 
 
SEM adalah gabungan dari analisis faktor dan regresi. Pada tahun 1950-an, SEM sudah 
mulai dikemukakan oleh para ahli statistik yang mencari metode untuk membuat model 
yang dapat menjelaskan hubungan diantara variabel-variabel. Persoalan timbul karena 
banyak variabel yang termasuk variabel laten yang menimbulkan kesulitan tersendiri dalam 
pengukurannya. 
Dalam ilmu sosial banyak variabel, seperti motivasi seseorang, komitmen, kesetiaan 
pelanggan dan lainnya, yang dikategorikan sebagai variabel laten. Sebagai contoh, peneliti 
tidak dapat begitu saja mengukur komitmen seseorang, karena komitmen adalah sesuatu 
yang kompleks, berbeda dengan frekuensi pembelian barang per minggu atau keinginan 
membeli barang. Untuk mengetahui komitmen seseorang, peneliti harus mengukur dengan 
sejumlah rincian lanjutan yang disebut dengan indicator (variabel manifest), seperti 
kepastian bertindak, keinginan mengulang tindakan, kepastian menolak alternative lain, dan 
sebagainya. Secara ringkas variabel laten adalah variabel yang mengharuskan adanya 
sejumlah variabel manifes atau indicator agar variabel laten tersebut dapat diukur. Tanpa 
sejumlah indikator maka variabel laten tidak dapat diukur begitu saja. 
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Gambar 3 Diagram Alir Structural Equation Model (SEM) 
 
Informasi dibawah menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengujian model 
dengan analisis SEM. 
- Perhatikan jumlah variabel laten dan hubungan antar variabel laten. Membuat dan 
menamai variabel laten adalah langkah awal yang biasa dilakukan untuk membuat sebuah 
model. 
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- Setelah variabel-variabel laten dibuat, selanjutnya dilakukan pemberian nama pada setiap 
variabel laten. 
- Setelah itu harus diingat bahwa sebuah variabel laten harus mempunyai dua dua atau lebih 
indikator (variabel manifes). 
- Setelah variabel-variabel manifest dibuat, selanjutnya dilakukan pemberian nama pada 
setiap variabel manifest. 
Setelah semua variabel laten  dan  manifest  tersusun  gunakan tanda panah satu arah atau 
dua arah untuk menandai hubungan antar variabel laten atau manifest. 
 
2.5 Perumusan Hipotesis 
 
- Perceived Ease of Use (PEOU) atau kemudahan penggunaan  PMIS   tidak berpengaruh 
terhadap Perceived Usefulness (PU) atau kemanfaatan.  
   Perceived  Ease  of  Use (PEOU) atau  kemudahan penggunaan PMIS berpengaruh 
terhadap Perceived Usefulness (PU) atau kemanfaatan. 
- Perceived Ease of Use (PEOU) atau kemudahan penggunaan PMIS tidak berpengaruh 
terhadap Intention to Use (ITU) atau niat untuk menggunakan. 
Perceived Ease of Use (PEOU) atau kemudahan penggunaan PMIS berpengaruh terhadap 
Intention to Use (ITU) atau niat untuk menggunakan. 
- Perceived Usefulness (PU) atau kemanfaatan PMIS tidak berpengaruh terhadap Intention 
To Use (ITU) atau niat untuk menggunakan.   
Perceived  Usefulness  (PU)   atau  kemanfaatan  PMIS  berpengaruh   terhadap Intention 
To Use (ITU) atau niat untuk menggunakan. 
- Intention  To  Use (ITU) atau  niat  untuk  menggunakan  PMIS  tidak berpengaruh   
terhadap Attitude Toward Using (ATU) atau rasa suka  untuk menggunakan. 
Intention  To   Use (ITU)   atau    niat   untuk   menggunakan    PMIS  berpengaruh  terhadap 
Attitude Toward Using (ATU) atau rasa suka  untuk menggunakan. 
- Attitude    Toward   Using    (ATU)    atau     rasa    suka    untuk      menggunakan     PMIS  
tidak berpengaruh terhadap Actual Usage Behavior (AUB). Attitude  Toward   Using  
(ATU)   atau   rasa suka   untuk   menggunakan PMIS berpengaruh terhadap Actual Usage 
Behavior (AUB). 
 
2.6  Tinjauan Studi 
 
Dari beberapa penelitian yang dilakukan berkaitan dengan penerimaan dari sistem 
informasi dalam perusahaan terhadap perilaku penggunanya yaitu karyawan, diantaranya 
dilakukan oleh : 
- Money & Turner (2004) dengan judul penelitiannya yaitu “Application of Technology 
Acceptance Model to A Knowledge Management System”. Penelitian tersebut dilakukan 
untuk menguji variabel-variabel yang dapat memprediksi  tingkat  penerimaan  
Knowledge  Management  System  terhadap pengguna. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use merupakan penentu dasar 
penggunaan Knowledge Management System. Gambar 4 memperlihatkan model yang 
dikembangkan oleh Money & Turner (2004). 
 
A. Rizal, Analisis Penerapan Project Management IS Menggunakan Metode TAM 7 
 
ISSN 2085-4811 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3. 1 Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian konfirmatori. Jenis 
penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis secara statistik [Kountur 2007, 106]. 
Sedangkan alat analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah 
Structural Equation Modeling (SEM). Melalui SEM dapat dijelaskan struktur atau pola 
hubungan diantara seperangkat variabel laten (unobserved/latent variables) atau variabel 
teoritis yang diukur melalui satu atau beberapa variabel indikator (manifest/indicator 
variables) [Zulga 2006, 3]. Untuk memudahkan pengolahan data, penulis akan 
menggunakan software bantuan yaitu Analysis of Moment Structure (AMOS) versi 6.0. 
 
Perceived
Usefulness
(PU)
Perceived
Easy of Use
(PEOU)
Intention
To Use
(ITU)
Attitude
Toward Using
(ATU)
Actual
Usage 
Behaviour
(AUB)
 
Gambar 4 Variabel Laten & Model Yang Akan Dikembangkan 
3.2  Variabel Manifes 
 
Variabel manifes adalah variabel yang digunakan untuk menjelaskan atau mengukur 
sebuah variabel laten. Pada penelitian ini, kelima macam variabel laten yang diteliti tidak 
dapat diukur tanpa adanya keterangan tambahan melalui indikator-indikator tertentu 
(variabel manifes). Oleh karena itu, harus ditentukan variable manifes pada masing-masing 
konstruk tersebut. Adapun variabel manifes atau indikator yang digunakan dalam 
pengukuran masing-masing konstruk adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Perceived Usefulness (PU) 
- PMIS dapat berbagi informasi lebih cepat 
- PMIS dapat meningkatkan kinerja 
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- Dengan PMIS pekerjaan menjadi lebih mudah 
- Dengan PMIS dapat meningkatkan produktivitas. 
- Didalam PMIS terdapat informasi proyek yang berguna 
b. Variabel Perceived Easy of Use (PEOU) 
- Fitur PMIS mudah dipahami 
- PMIS mudah dioperasikan 
- PMIS mudah diakses untuk digunakan 
- Fasilitas pada PMIS mudah dipahami 
- Kemudahan PMIS memperlancar pekerjaan 
c. Variabel Intention to Use (ITU) 
- Penggunaan PMIS sekurang-kurangnya 5 menit sekali pakai 
- Sharing informasi yang dimiliki dengan PMIS 
- Dengan  PMIS  dapat  mencari  informasi  yang  dibutuhkan dalam pekerjaan 
- Menyarankan penggunaan PMIS bagi yang belum menggunakan 
d. Variabel Attitude Toward Using (ATU) 
- Suka menggunakan PMIS 
- Antusias dalam menggunakan PMIS 
- Menggunakan PMIS secara mandiri 
- Tetap menggunakan PMIS walaupun tidak menangani project lagi 
e. Variabel Actual Usage Behavior (AUB) 
- Setiap pekerjaan terkait project, akan disempatkan mengakses Web PMIS 
- Puas dengan Web PMIS 
- Menyampaikan kepuasan terhadap PMIS kepada rekan dan mitra kerja 
- Penggunaan PMIS dalan seminggu 
- Berapa menit menggunakan PMIS dalam seminggu 
 
4. ANALISA 
 
4.1 Responden 
 
Salah satu cara menentukan besaran responden yang memenuhi hitungan adalah yang 
dirumuskan oleh Slovin [Nugraha Setiawan, 2007]; dengan rujukan Principles and Methods 
of Research Ariola et al. (eds);2006)] sebagai berikut : 
n =
N
(1+Ne2)
                                                (4.1)  
n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Seluruh populasi 
E  = Error toleransi 
Jumlah seluruh populasi sebanyak 240, error toleransi sebesar 0,05 (5%) maka : 
 𝑛 =
𝑁
(1+𝑁𝑒2)
 
 𝑛 =
240
(1+225.(0,05)2)
 
      𝑛 = 150 
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Tabel 1 Output Program Amos Degree of freedom 
 
Oleh karena besaran df baik melalui perhitungan matematis ataupun yang ditunjukkan 
dioutput Amos pada tabel  1 diatas  positif, maka model tersebut overidentified sehingga 
pengujian model tersebut dapat dilakukan. 
 
Tabel 2 Output Program Amos Probability level 
 
 
Pada tabel 2 diatas terlihat bahwa angka Probability level adalah 0,000. Probabilitas 
secara umum dapat diartikan “kemungkinan salah menolak H0”. Cut off point sebesar 0,05 
menunjukkan bahwa kemungkinan salah mengambil keputusan dengan menolak H0 adalah 
sebesar 5%. Oleh karena itu untuk dapat melakukan pengujian model selanjutnya maka 
probability level harus >= 0,05. 
4.2  Normalitas Data dan Outlier 
 
SEM mensyaratkan data terdistribusi normal. Oleh sebab itu dilakukan multivariate 
normality yaitu pengujian normalitas semua variabel secara bersama-sama. 
 
Tabel 3 Output Program Amos Assessment of Normality 
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4.3  Uji Normalitas 
 
Pada tabel 3 diatas ada beberapa bagian dari output  yang terkait dengan uji normalitas 
data yaitu : 
- Menghitung cr  dari  tingkat kemiringan  (skewness)  sebuah  variabe l dengan proses 
sebagai berikut : 
𝑠. 𝑒 =  √
6
𝑁
                                                                    (4.2)       
Dimana N adalah jumlah sampel 
𝑠. 𝑒 =  √
6
145
   
    =  0,203    
 
Menghitung critical ratio (cr) dari skewness 
𝑐𝑟 =  
𝑆𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠_𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑠.𝑒
                                            (4.3)                               
𝑐𝑟 =  
− 0,582
0,203
   
𝑐𝑟 = − 2,86 
 
Perhitungan  diatas  merupakan  contoh  perhitungan  untuk  variabel x20. Demikian 
seterusnya untuk perhitungan terhadap variabel-variabel yang lainnya. 
- Menghitung cr dari tingkat keruncingan (kurtosis) sebuah variabel, dengan proses sebagai 
berikut : 
𝑠. 𝑒 =  √
24
𝑁
                                                                    (4.4)   
Dimana N adalah jumlah sampel 
 𝑠. 𝑒 =  √
24
145
   
        =  0,407    
Menghitung critical ratio dari kurtosis : 
𝑐𝑟 =  
𝐾𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠_𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑠.𝑒
                                            (4.5)                                 
𝑐𝑟 =  
0,248
0,407
   
𝑐𝑟 = 0,609 
Menghitung standar error dari multivariat : 
𝑠. 𝑒 =  √
8𝑝 (𝑝+2)
𝑁
                                                                                 (4.6) 
Dimana N adalah jumlah sampel dan p adalah jumlah indikator pada model. 
 𝑠. 𝑒 =  √
8 .23 (23+2)
145
   
𝑠. 𝑒 =  √
4600
145
   
A. Rizal, Analisis Penerapan Project Management IS Menggunakan Metode TAM 11 
 
ISSN 2085-4811 
 
𝑠. 𝑒 =  5,632 
Menghitung critical ratio dari kurtosis : 
 
𝑐𝑟 =  
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎_𝑚𝑢𝑙𝑡𝑖𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑡
𝑠.𝑒
                                                                                          (4.7)  
𝑐𝑟 =  
15,915
5,632
   
𝑐𝑟 = 2,826 
Pada  tabel 3   terlihat  secara  keseluruhan (multivariat) distrbusi tidak normal karena angka 
multivariat adalah  2,826 > 2,58. 
 
4.4.Data Outlier 
Pada uji normalitas yang telah dilakukan, terlihat data terdistribusi tidak normal. Jika 
demikian maka yang harus dilakukan adalah melihat sebaran data. Apakah terdapat data 
outlier atau tidak. Sedangkan untuk mendeteksi data outlier, pada output Amos tampilkan 
Observations Furthest From The Centroid, seperti ditunjukan pada tabel 4.4. 
. 
Tabel 4 Output Program Amos Data Outlier 
 
 
Sebuah data termasuk outlier jika mempunyai p1 dan p2 yang kurang dari 0,05. Pada tabel 
4.4 diatas terdapat beberapa data outlier yaitu observation number 127, 46, 62, 138 dan 126. 
Dari 150 sampel data, data observasi pada nomor 127, 46, 62, 138 dan 126 dianggap data 
outlier. Untuk menangani data outlier maka data observasi pada nomor tersebut dihapus. 
Tabel 5 Output Program Amos Tanpa Data Outlier 
 
Tabel 6 Output Program Amos Data Sudah Terdistribusi Normal 
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4.5 Kovarians (Covariance) 
Setelah data terdistribusi normal, selanjutnya lakukan perhitungan nilai kovarians antar 
variabel atau indikator penelitian. Oleh karena kovarians merupakan alat utama untuk 
melakukan perhitungan dalam model SEM, maka data mentah dalam bentuk file Excel yang 
digunakan akan diubah dahulu kedalam matriks kovarians. Melalui program Amos penulis 
menampilkan data Sample Covariances, yang akan digunakan untuk melihat hubungan antar 
dua variabel. 
Pada tabel 7 terlihat bahwa kovarians sampel x20 dan x23 adalah 0,257, kovarians 
sampel x23 dengan x19 adalah 0,102. Demikian juga untuk data yang lainnya. 
Kemudian varians dari indikator x20 dengan indikator x20 adalah 0,482, varians 
indikator x19 dengan indikator x19 adalah 0,434. Demikian juga seterusnya untuk data yang 
lainnya. Sedangkan hasil kovarians estimasi yang dilakukan melalui program Amos 
ditunjukkan pada tabel 8. 
 
Tabel 7 Output Program Amos Data Sample Covariances 
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Tabel 8 Output Program Amos Data Kovarians Estimasi 
 
Kovarians estimasi dihasilkan oleh Amos menggunakan metode estimasi maximum 
likelihood yang meminimalkan perbedaan angka dengan kovarians sampel. Setelah 
kovarians sampel dan kovarians estimasi diketahui, program Amos akan membandingkan 
kedua kovarians tersebut. 
Perbandingan dilakukan dengan menghitung selisih dari kovarians sampel (kovarians dari 
hasil observasi) dengan kovarians hasil estimasi (proses komputasi). Hasil selisih kedua 
matriks tersebut disajikan pada bagian kovarians residual seperti ditujukan pada tabel 14. 
 
Tabel 4.9 Output Program Amos Data Residual Covariances 
 
Adapun angka-angka pada tabel kovarians residual didapat dari perhitungan sebagai 
berikut : 
- Untuk variabel x20 : 
Kovarians observasi dari x20 dengan x20 adalah 0,482 
Kovarians estimasi dari x20 dengan x20 adalah 0,482 
Maka kovarians residual untuk x20 adalah : 0,482 – 0,482 = 0 
 
- Hubungan variabel x20 dengan variabel x1 : 
Kovarians observasi dari x20 dengan x2 adalah 0,290 
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Kovarians estimasi dari x20 dengan x2 adalah 0,176 
Maka kovarians residual untuk X19 adalah : 0,290 – 0,176 = 0,114 
 
4.6 Uji Validitas Measurement Model 
Measurement model adalah bagian dari model SEM yang terdiri dari variabel laten dan 
beberapa variabel manifes yang menjelaskan variabel laten tersebut. Tujuan pengujian 
adalah untuk mengetahui seberapa tepat variabel-variabel manifes dapat menjelaskan 
variabel laten yang ada. Adapun hasil pengujian pada model awal ditunjukkan pada gambar. 
5 berikut ini : 
 
 
Gambar 5 Pengujian Model Awal 
 
Hipotesa yang menjelaskan kondisi data empiris dengan model/teori adalah : [Singgih 
Santoso 2012, 118] 
H0 : Matriks kovarians sampel tidak berbeda dengan matriks kovarians estimasi 
H1 : Matriks   kovarians   sampel   berbeda   secara   signifikan   dengan matriks    
kovarians estimasi. 
         Jika p > 0,05 maka H0 diterima 
         Jika p < 0,05 maka H0 ditolak 
Oleh karena Probability level (p) pada gambar 5 diatas adalah 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesa yang menyatakan matriks kovarians sampel tidak 
berbeda dengan matriks kovarians estimasi, ditolak. Untuk sementara dapat disimpulkan 
bahwa output model belum memenuhi persyaratan penerimaan H0, sehingga tidak dapat 
melakukan uji hipotesis selanjutnya. Namun demikian kita dapat memodifikasi model sesuai 
dengan yang disarankan oleh program Amos. 
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Tabel 4.10 Output Program Amos Standardized Regression Weights 
 
 
Angka pada kolom estimate menunjukkan faktor loadings setiap indikator terhadap 
konstruk yang terkait. Pada konstruk Perceived Usefulness (PU) memiliki lima indikator 
berarti bahwa ada lima factor loading. Indikatot x7 memiliki hubungan yang kuat dengan 
konstruk Perceived Easy of Use (PEOU). Hal ini ditunjukkan dengan angka pada estimasi 
yaitu 0,685 > 0,5 berarti bahwa indikator x7 dapat menjelaskan konstruk  PEOU. Dari 
gambar 5 diatas indikator x22 dan x23 memiliki hubungan yang lemah dengan konstruk 
Actual Usage Bahavior (AUB) karena memiliki factor loading 0,154 < 0,5 dan 0,281 < 0,5 
 
 
 
Gambar 6 Modification Model 
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Nilai probability belum memenuhi persyaratan karena masih kurang dari 0,05, sehingga 
modifikasi masih terus dilakukan dengan menelusuri kovarians pada output Modifications 
Indices. 
Setelah dilakukan beberapa kali modifikasi, ternyata probability yang dihasilkan masih 
dibawah 0,05. Maka penulis melakukan modifikasi model kembali dengan menghilangkan 
variabel laten ITU dan AUB, seperti pada gambar 6. 
Hasil dari modification Model ditunjukkan pada keluaran program Amos seperti dibawah 
ini: 
 
Tabel 11 Output Program Amos Probability > 0,05 
 
 
Hasil yang didapat setelah model dimodifikasi, probability level sudah menunjukkan nilai 
> 0,05 berarti model sudah fit, akan tetapi program Amos masih memberikan saran untuk 
menurunkan nilai Chi-Square dan menaikkan lagi nilai probability model tersebut seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 12. 
 
Tabel 12 Output Program Amos Modification Indices 
. 
 
Pada tabel 12 diatas diberikan dua alternatif perubahan atau modifikasi yaitu e4 dengan e10 dan 
e2 dengan eITU. Perhatikan pada kolom M.I terlihat 7,457 artinya jika e2 dikorelasikan dengan eITU 
maka akan menurunkan nilai Chi-Square sebesar 7,457. Adapun hasil modifikasi yang dilakukan 
berdasarkan rekomendasi program Amos ditunjukkan pada gambar 7 berikut ini. 
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Gambar 7 Hasil Modifikasi Model 
 
Kriteria fit suatu model tidak hanya ditentukan oleh nilai probability level yang harus > 
0,05, tetapi ada kriteria lain juga yang harus dipenuhi dengan membandingkan batas nilai 
yang direkomendasikan. Adapun alat pengujian model yang digunakan adalah Absolute Fit 
Indices, Incremental Fit Indices dan Parsimony Fit Indices 
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Tabel 13 Perbandingan Kesesuaian Model 
 
 
 
Berdasarkan tabel 13 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan model 
dinyatakan sudah fit atau sesuai. Model yang diajukan pada penelitian ini didukung oleh 
fakta dilapangan. Hal ini merupakan indikasi bahwa dugaan matriks varians-kovarians 
populasi sama dengan matriks varians-kovarians sampel atau data observasi. 
 
 
4.7 Uji Convergent Validity 
Oleh karena model sudah fit maka proses selanjutnya adalah menganalisis hubungan 
indikator dan konstruk. Apakah indikator-indikator yang ada memang merupakan bagian 
atau dapat menjelaskan sebuah konstruk. 
 
4.7.1 Uji Convergent Validity Variabel Laten Perceived Easy of Use (PEOU) 
Adapun hasil pengujian menggunakan uji convergent untuk variabel laten PEOU, dapat 
dilihat melalui output Amos dibagian Standardized Regresion Weights seperti ditunjukkan 
pada tabel 14 berikut ini : 
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Tabel 14 Output Program Amos Standardized Regression Weights – Konstruks PEOU 
 
 
Angka pada kolom estimate menunjukkan factor loadings setiap indikator terhadap 
konstruk yang terkait. Pada konstruk PEOU memiliki tiga indikator berarti bahwa ada tiga 
factor loadings Indikator x5, x6 dan x7 memiliki hubungan yang kuat dengan konstruk 
PEOU. Hal ini ditunjukkan dengan angka pada estimate yaitu > 0,5 berarti bahwa ketiga 
indikator dapat menjelaskan konstruk Perceived Easy Of Use (PEOU). 
Kemudian untuk menentukan adanya konvergensi antara indikator dan konstruk maka 
variance extracted harus diketahui. Variance extracted didapat dari angka-angka korelasi 
antara konstruk dan indikator, yang merupakan rata-rata dari total kuadrat semua angka 
factor loading, seperti berikut ini : 
- Variance extracted dari konstruk PEOU  
 = 
0,7652+ 0,7002+ 0,6352
3
                                                 (4.8) 
   = 
1,47845
3
 
   = 0,492817 
   = 0,5 (50%) 
 
Oleh karena Variance extracted pada konstruk PEOU diatas adalah >= 0,5, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat konvergensi diantara indikator untuk menjelaskan konstruk 
PEOU. 
 
4.7.2 Uji Convergent Validity Variabel Laten Perceived Usefulness (PU) 
Adapun hasil pengujian menggunakan uji convergent untuk variabel laten Perceived 
Usefulness (PU), dapat dilihat melalui output Amos dibagian Standardized Regresion 
Weights seperti ditunjukkan pada tabel 15 berikut ini : 
 
Tabel 15 Output Program Amos Standardized Regression Weights – Konstruks PU 
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Pada konstruk PU memiliki empat indikator berarti bahwa ada empat factor loadings. 
Indikator x1, x2, x3 dan x4 memiliki hubungan yang kuat dengan konstruk PU. Hal ini 
ditunjukkan dengan angka pada estimate yaitu > 0,5 berarti bahwa keempat indikator dapat 
menjelaskan konstruk Perceived Usefulness (PU). 
Oleh karena Variance extracted pada konstruk PU diatas adalah >= 0,5, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat konvergensi diantara indikator untuk menjelaskan konstruk PU 
 
 
 
4.7.3 Uji Convergent Validity Variabel Laten Intention to Use (ITU) 
 
Adapun hasil pengujian menggunakan uji convergent untuk variabel laten Intention to 
Use (ITU), dapat dilihat melalui output Amos dibagian Standardized Regresion Weights 
seperti ditunjukkan pada tabel 16 berikut ini : 
 
Tabel 16 Output Program Amos Standardized Regression Weights – Konstruks ITU 
 
 
Variance extracted pada konstruk ITU diatas adalah 0,8 >= 0,5, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat konvergensi diantara indikator untuk menjelaskan konstruk ITU. 
4.8  Interpretasi Model 
 
Gambar 8 Hasil Akhir Model Penelitian 
 
Variabel laten Perceived Easy of Use (PEOU) berpengaruh pada variabel Perceived 
Usefulness (PU). Variabel Usefulness (PU) berpengaruh kepada variabel Intention to use 
(ITU), sehingga niat untuk menggunakan PMIS dipengaruhi oleh kegunaan dari PMIS 
tersebut, dan manfaat PMIS itu timbul diakibatkan oleh mudahnya pengoperasian sistem 
tersebut. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penggujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Model akhir yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan penelitian Money & Turner 
(2004). Variabel yang mempengaruhi penggunaan PMIS pada penelitian ini meliputi 
Perceived Usefulness (PU), Perceived Easy of Use (PEOU) dan Intention to Use (ITU). 
Perceived Usefulness (PU) dan Perceived  Easy of Use (PEOU)  penentu  dasar didalam 
penggunaan PMIS. 
2. Variabel PEOU (kemudahan dalam menggunakan PMIS) berpengaruh terhadap variabel 
PU (Manfaat dengan menggunakan PMIS). 
3. Variabel PEOU (kemudahan dalam menggunakan PMIS) tidak berpengaruh terhadap 
variabel ITU (Keinginan untuk menggunakan PMIS) 
4. Variabel PU (kemanfaatan dengan  menggunakan  PMIS)  berpengaruh terhadap variabel 
ITU (Keinginan untuk menggunakan PMIS) 
5. Variabel ITU (Keinginan untuk menggunakan PMIS) tidak berpengaruh terhadap 
variabel ATU (Rasa suka untuk menggunakan PMIS) 
6. Variabel AUB (Prilaku pengguna PMIS) tidak berpengaruh terhadap ATU (Rasa suka 
untuk menggunakan PMIS) 
Implikasi dari hubungan kausal antara faktor-faktor didalam PMIS yaitu, variabel laten 
Perceived Easy of Use (PEOU) berpengaruh pada variabel Perceived Usefulness (PU), hal 
ini ditunjukkan oleh indikator x5 yang lebih kuat mempengaruhi variable laten PEOU(0,77). 
Indikator yang mempengaruhi variable laten PU adalah x3 dan x4 yang nilainya lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai indikator lainnya yaitu 0,74. Indikator x3 dan x4 dapat 
menjelaskan bahwa dengan adanya PMIS dapat memudahkan pekerjaan serta meningkatkan 
produktivitas. Variabel Usefulness (PU) berpengaruh kepada variabel Intention to use (ITU) 
yang ditunjukkan dengan indikator x10 yang lebih kuat mempengaruhi variable Laten ITU 
dengan nilai 0,98. Sehingga dapat disimpulkan niat untuk menggunakan PMIS dipengaruhi 
oleh kegunaan dari PMIS tersebut dan manfaat PMIS itu timbul diakibatkan oleh mudahnya 
pengoperasian sistem tersebut. 
 
5.2 Saran 
 
Adapun saran yang diajukan terkait dengan hasil yang sudah didapat adalah : 
1. Penggunaan  Project  Management  Information  System (PMIS) bagi  yang menjalankan 
suatu project harus dioptimalkan, tujuannya untuk mempercepat  pekerjaan project yang 
terkait dengan dokumen, kontrol project dan juga memberdayakan pemanfaatan teknologi 
informasi dilingkungan Group Program & Project Management.  
2.  Sehubungan pengambilan data  dilakukan   setelah  6  bulan  PMIS  ini diluncurkan, ada 
baiknya beberapa tahun kedepan dapat dilakukan penelitian kembali karena hasilnya 
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kemungkinan akan berubah mengingat PMIS tersebut sudah stabil dan tidak ada lagi 
pekerjaan yang dilakukan secara manual. 
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